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ABSTRAK

DAYA DUKUNG EKOWISATA HUTAN MANGROVE PETENGORAN
KECAMATAN TELUK PANDAN KABUPATEN PESAWARAN

OLEH

Adisha Shalsabilla

Daya Dukung terdiri dari daya dukung fisik, daya dukung riil dan daya
dukung efektif. Pentingnya daya dukung wisata adalah untuk menunjang
kepuasan pengunjung dan keberlanjutan objek wisata. Hal ini berkaitan dengan
pengukuran daya dukung dalam kawasan hutan mangrove untuk menjaga
kelestarian wisata tersebut. Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas,
potensi objek wisata dan daya dukung yang dilakukan di kawasan ekowisata
Hutan Mangrove Petengoran Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai November 2022 dengan
metode observasi, wawancara dan studi literatur yang akan dianalisis secara
deskriptif. Pengambilan sampel responden sebanyak 44 orang menggunakan
teknik probability sampling dengan cara random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas wisata yang dilakukan oleh wisatawan di Hutan
Mangrove Petengoran teridentifikasi menjadi 4 yaitu meliputi swafoto, eksplorasi,
bersantai dan memancing. Hutan Mangrove Petengoran memiliki objek wisata
yang unggul yaitu hutan mangrove, tracking area dan pemandangan laut.
Berdasarkan hasil perhitungan daya dukung ekowisata di Hutan Mangrove
Petengoran diketahui daya dukung fisik fasilitas ekowisata yaitu 7.584
individu/hari. Daya dukung riil diperolen 402 individu/hari serta daya dukung
efektif diperoleh sebanyak 265 individu/hari. Dengan hal ini, maka ekowisata
tersebut layak dan berpotensi untuk dikembangkan. Ekowisata ini perlu berinovasi
agar lebih menarik bagi wisatawan dan dari segi promosi dapat lebih ditingkatkan
lagi dengan menggunakan sosial media.

Kata kunci : daya dukung, objek wisata, aktivitas wisata, hutan mangrove



ABSTRACT

PETENGORAN MANGROVE FOREST ECOTOURISM SUPPORTING
CAPACITY OF TELUK PANDAN DISTRICT, PESAWARAN REGENCY

By

Adisha Shalsabilla

Carrying capacity consists of physical carrying capacity, real carrying capacity
and effective carrying capacity. The importance of tourism carrying capacity is to
support visitor satisfaction and the sustainability of tourist attractions. This is
related to the measurement of carrying capacity in the mangrove forest area to
maintain the sustainability of the tour. This research aims to analyze activities,
potential tourist objects and carrying capacity carried out in the ecotourism area of
the Petengoran Mangrove Forest, Teluk Pandan District, Pesawaran Regency.
This research was conducted from October to November 2022 using the methods
of observation, interviews and literature study which will be analyzed
descriptively. Sampling of respondents as many as 44 people using probability
sampling technique by means of random sampling. The results showed that
tourism activities carried out by tourists in the Petetengoran Mangrove Forest
were identified as 4, namely selfie, exploration, relaxing and fishing. The
Petengoran Mangrove Forest has superior tourist attractions, namely mangrove
forests, tracking areas and sea views. Based on the results of the calculation of the
carrying capacity of ecotourism in the Petetengoran Mangrove Forest, it is known
that the physical carrying capacity of ecotourism facilities is 7,584
individuals/day. The real carrying capacity was obtained by 402 individuals/day
and the effective carrying capacity was obtained by 265 individuals/day. With
this, ecotourism is feasible and has the potential to be developed. This ecotourism
needs to innovate to make it more attractive to tourists and in terms of promotion
it can be further enhanced by using social media.

Keywords : carrying capacity, tourist attraction, tourism activity, mangrove forest
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang dan masalah

Daya dukung terdiri dari daya dukung fisik, daya dukung riil, dan daya dukung
efektif. Daya dukung fisik berfungsi untuk mencapai kepuasan wisatawan. Daya
dukung efektif digunakan untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Untuk
melindungi kenyamanan dan keamanan para wisatawan maka ditentukan daya
dukung riil. Pentingnya daya dukung wisata adalah untuk menunjang kepuasan
pengunjung dan keberlanjutan objek wisata. Konsep daya dukung terjadi dalam
pengembangan pariwisata berkelanjutan muncul dengan tujuan menghindari
kejenuhan yang merusak lingkungan. Hal ini menjadi perhatian pengelola,
pembatasan jumlah wisatawan yang diperbolehkan masuk ke lokasi wisata
merupakan strategi yang efektif untuk menjaga daya tarik wisata secara fisik,
sosial, budaya, dan lingkungan (Rajan, 2013). Hal ini berkaitan dengan
pengukuran daya dukung dalam kawasan hutan mangrove untuk menjaga

kelestarian wisata tersebut.

Hutan mangrove Indonesia sangat beraneka ragam karena kondisi fisiografi pantai
Indonesia sangat bervariasi. Umumnya, hutan mangrove terletak di muara dan
teluk (Lymburner et al., 2020). Mangrove dapat menghasilkan keseimbangan
ekologis baik untuk lingkungan perairan maupun ekosistem di sekitarnya dengan
berperan sebagai biofilter, agen pengikat, dan perangkap polutan (Mulyadi et al.,
2009). Mangrove umumnya ditemukan di pesisir pantai yang terlindung dari arus
ombak dan daerah yang landai. Kabupaten Pesawaran berkembang menjadi salah
satu daerah yang memiliki karakteristik wisata laut atau wisata pantai, salah
satunya yaitu Hutan Mangrove Petengoran yang telah disertifikasi oleh Dinas

Kehutanan Provinsi Lampung sebagai Hutan Penyangga pada tahun 2020.



Daya dukung merupakan aspek penting dalam pengelolaan ekowisata yang harus
dikelola dengan fungsi yang menjamin kelangsungan hidup lingkungan dalam
jangka panjang. Ekowisata adalah konsep pariwisata yang mencerminkan
wawasan lingkungan dan menganut konsep keseimbangan dan keberlanjutan
dalam rangka meningkatkan kualitas hubungan manusia, kualitas hidup
masyarakat lokal, dan kualitas lingkungan (Siburian, 2006). Penilaian daya
dukung merupakan petunjuk bagi pengelola dalam pengembangan destinasi
pariwisata. Karena daya dukung sangat erat kaitannya dengan jumlah kunjungan
wisatawan ke lokasi wisata, maka berdampak pula pada kenyamanan dan
kepuasan wisatawan dalam menikmati aktivitas wisata di lokasi wisata yang
dikunjungi (Lucyanti et al., 2013). Selain itu, perhitungan daya dukung fisik
sangat berguna dalam menciptakan kebijakan, pengembangan fasilitas, alokasi

sumber daya alam, dan bidang lainnya.

Permasalahan yang ada di Hutan Mangrove Petengoran ini yaitu belum tersedia
batas jumlah kuota wisatawan. Apabila tidak dibatasi akan mengakibatkan
penurunan fungsi ekologis. Perhitungan daya dukung signifikan dilakukan untuk
memperkirakan daya dukung fisik fasilitas wisata. Mengetahui daya dukung fisik
membantu pengelola dalam menetapkan intensitas maksimum kunjungan
berdasarkan karakteristik dan kondisi kawasan wisata, serta mengukur kepuasan
wisatawan dan tingkat keberlanjutan kegiatan ekowisata.Penelitian ini dilakukan
perhitungan daya dukung agar Hutan Mangrove Petengoran terjaga kelestariannya

dan karena penilitian ini belum dilakukan sebelumnya di lokasi ini.

Rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut.
1. Bagaimana aktivitas wisata yang dilakukan di kawasan ekowisata Hutan
Mangrove Petengoran Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran?
2. Bagaimana potensi objek wisata Hutan Mangrove Petengoran Kecamatan
Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran?
3. Bagaimana kondisi Daya Dukung wisata Hutan Mangrove Petengoran

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran?



1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Menganalisis aktivitas wisata yang dilakukan di kawasan ekowisata Hutan
Mangrove Petengoran Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.

2. Menganalisis potensi objek wisata Hutan Mangrove Petengoran Kecamatan
Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.

3. Menganalisis daya dukung wisata Hutan Mangrove Petengoran Kecamatan

Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.

Manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian ini sebagaai data pendukung dalam pengembangan ekowisata Hutan
Mangrove Petengoran Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran

2. Bahan acuan kesesuaian lingkungan untuk pengelola mempermudah dalam

membuat keputusan dan kebijakan ekowisata.

1.3 Kerangka Pemikiran

Salah satu daerah Indonesia yang kaya akan budaya yaitu provinsi Lampung,
berpotensi menjadi daya tarik wisata. Dengan semakin berkembangnya daya tarik
wisata Hutan Mangrove Petengoran maka secara otomatis dapat memperluas dan
meningkatkan peluang usaha, terutama dalam penyerapan tenaga kerja masyarakat
setempat. Hal Ini dapat mempromosikan pembangunan daerah dan menunjukkan
potensi alam dan buatannya. Ekowisata adalah jenis perjalanan wisata ke kawasan
alam yang bertujuan untuk menjaga lingkungan dan melindungi mata pencaharian
dan kesejahteraan penduduk setempat. Definisi ini menjelaskan bahwa kegiatan
ekowisata  mengutamakan UKM dan menekankan manfaat perlindungan
lingkungan dan sosial masyarakat (Yanuar, 2017). Kerangka pemikiran tersebut

disajikan dalam Gambar 1.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata

Pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi terpenting dan menawarkan banyak
potensi dan peluang pengembangan. Pengembangan pariwisata di negara-negara
berkembang, khususnya Indonesia, berupaya untuk meratakan prospek ekonomi
sekaligus membantu masyarakat lokal dalam menghindari migrasi ke kota.
Diharapkan dengan berkembangnya pariwisata juga akan meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan dimana pariwisata dikembangkan (Evita et al.,
2012).

Pariwisata merupakan salah satu industri yang digalakkan pemerintah guna
menambah cadangan devisa negara. Kegiatan pariwisata tidak dapat dipisahkan
dari keberadaan manusia, oleh karena itu sektor ini diperhatikan. Pengembangan
pariwisata meningkatkan nilai tukar negara, membantu meningkatkan pendapatan
ekonomi nasional, meratakan peluang bisnis dan menciptakan lapangan kerja bagi
para pengangguran. Selain itu, industri pariwisata sering dipandang sebagai wadah
untuk menampilkan keindahan alam serta keragaman sastra dan budaya bangsa.
(Widyasrama, 2013).

Pariwisata adalah jenis industri baru yang dapat mempercepat pertumbuhan
ekonomi yang cepat untuk mengaktifkan lapangan kerja, pendapatan, taraf hidup
dan sektor lainnya di dalam negara penerima wisatawan. Tujuan akhir dari
pengembangan wisata adalah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Waluyo, 1993).
Pengembangan destinasi wisata potensial di Indonesia dimaksudkan untuk

mendorong pertumbuhan ekonomi. (Sihite et al., 2018).



Pariwisata didefinisikan sebagai kebutuhan manusia yang ditunjukkan dalam
hubungan antara kegiatan yang dilakukan oeh wisatawan dengan fasilitas dan
layanan masyarakat, negara, dan swasta (Warpani, 2007). Kegiatan pariwisataan
membutuhkan dan menempati ruang wilayah dalam pertumbuhannya karena

adanya keterkaitan antar kegiatan tersebut.

Pariwisata industri penting dan salah satu penghasil devisa negara. Menurut
World Tourism Organization (WTO), pariwisata menyumbang lebih dari US$ 3,5
triliun atau lebih dari 6,5% dari total pendapatan dunia. Sektor pariwisata
Indonesia dengan signifikan terus menunjukkan perkembangan positif —sejak
2010. Jumlah wisatawan mancanegara sebanyak 7 juta pada tahun 2010, namun
meningkat menjadi 10,4 juta pada tahun 2015. Destinasi wisata juga berkembang,
ditandai dengan perencanaan dan penyelenggaraan event yang menarik bagi
wisatawan. Pemerintah juga telah mengidentifikasi 10 destinasi pariwisata
prioritas untuk mempercepat peningkatan integritas dan kualitas infrastruktur dan

pelayanan pariwisata.

Pariwisata adalah bisnis terbesar dan terkuat di dunia. Industri pariwisata adalah
penggerak utama ekonomi global karena menawarkan keuntungan antara lain
kemampuan menghasilkan devisa yang signifikan, membuka lowongan dan
membawa budaya ke dalam negeri (Sofiyan et al., 2019). Pariwisata dapat
memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat lokal, meningkatkan
kualitas hidup mereka (Veronica dan Amy, 2020). Kebijakan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat telah diterapkan di desa melalui berbagai program. Tentu
saja, itu memiliki beberapa efek terhadap masyarakat. Namun, menurut penelitian
Prasetyo (2017), program-program yang telah dilaksanakan berdasarkan kebijakan
selama ini memberikan kesan belum teridentifikasi pola atau formula substansial
yang dapat secara stabil meningkatkan taraf hidup masyarakat di desa. Program
peningkatan kesejahteraan masyarakat cenderung lebih bersifat top-down, yang
artinya pijakan ke bawah masih kurang kuat. Oleh karena itu, diperlukan suatu
mekanisme bersifat konsisten yang ditangani secara mandiri oleh Bumdes dengan

program desa wisata.



Menurut Undang-Undang Kepariwisataan No. 10 Tahun 2009 daya tarik wisata

didefinisikan sebagai “segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan

nilai berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan buatan manusia yang

menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisata”. Kata wisatawan (tourist) mengacu

pada orang. Secara umum, wisatawan adalah subkelompok atau bagian dari

traveler atau visitor (Pitana dan Surya, 2009).

2.2 Ekowisata

2.2.1. Definisi

a)

b)

d)

Menurut Fandeli (2002), ekowisata adalah jenis pariwisata yang bertanggung
jawab melestarikan tempat-tempat alami, menawarkan keuntungan ekonomi,
dan melestarikan integritas budaya masyarakat setempat. Menurut pengertian
ini, ekowisata pada hakekatnya adalah semacam gerakan konservasi yang
dilakukan oleh penduduk dunia. Ekowisata adalah jenis perjalanan yang
terkait erat dengan prinsip-prinsip lingkungan. Ekowisata sangat tepat dan
efisien dalam menjaga keutuhan dan keaslian ekowisata di wilayah yang
masih alami, dan kualitas pelestarian alam dapat ditingkatkan.

Menurut Siburian (2006), ekowisata adalah konsep pariwisata yang
mencerminkan pemahaman lingkungan dan menganut konsep keseimbangan
dan keberlanjutan untuk meningkatkan interaksi manusia, kualitas hidup
masyarakat lokal, dan memelihara kualitas lingkungan. Konsep ini
mengisyaratkan bahwa selain menawarkan keuntungan bagi wisatawan,
ekowisata juga memberikan manfaat bagi masyarakat lokal, yang juga harus
berkontribusi langsung pada kegiatan konservasi lingkungan.

Ekowisata didefinisikan oleh Boo (1990) sebagai "perjalanan ke kawasan
alam yang relatif murni dan tidak tercemar dengan minat khusus untuk
mempelajari, mengagumi, dan menikmati pemandangan, tanaman, satwa liar,
dan budaya."

Menurut Buckley (2009), komponen utama ekowisata meliputi produk
berbasis alam, pengelolaan berdampak rendah, pendidikan lingkungan, dan

kontribusi konservasi.



e) Pengertian ekowisata di Indonesia dapat dilihat pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 33 Tahun 2009 tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata di
Daerah, yang menyatakan bahwa “Ekowisata adalah kegiatan wisata alam
pada kawasan yang bertanggung jawab dengan mengambil dengan
memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman, dan dukungan terhadap upaya
pelestarian sumber daya alam, serta peningkatan pendapatan masyarakat
setempat.”.

f) Menurut Kete (2016), ekowisata adalah upaya konservasi yang dipasarkan
sebagai daya tarik wisata agar wisatawan tidak hanya dapat menghargai
keindahan ekosistem alam tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian

lingkungan..

Ekowisata memberikan keuntungan lingkungan, budaya, dan ekonomi langsung
kepada masyarakat setempat, ekowisata merupakan jenis penggunaan alam yang

mengutamakan jasa alam untuk kepuasan manusia (Andinya et al., 2019).

2.2.2. Karakteristik ekowisata

Menurut Theingtha (2017), pengembangan ekowisata memiliki tujuh indikator
yaitu lingkungan, sosial budaya, ekonomi, pemasaran, spiritualitas, tradisi
keagamaan dan politik. Ekowisata adalah jenis pariwisata yang berfokus pada
beberapa aspek seperti pendidikan, pengetahuan dan dukungan untuk
perlindungan sumber daya alam, serta meningkatkan pendapatan masyarakat local
(Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009).

2.2.3. Dampak ekowisata

Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari suatu tindakan disebut sebagai dampak.
Ekowisata, menurut Hijriati dan Mardiana (2014), merupakan salah satu kunci
pengembangan industri. Pengelolaan ekowisata yang baik memberikan banyak
manfaat, namun jika tidak dikelola dengan baik, ekowisata dapat menimbulkan
masalah dan berdampak buruk. Berdasarkan analisis ekonomi makro, ekowisata
memiliki berbagai dampak positif sesuai yang dituliskan oleh Alfatianda (2017),
yaitu:



1. Menciptakan peluang bisnis..

2. Membuka lapangan kerja.

3. Meningkatkan pendapatan dengan mempercepat distribusi pendapatan sebagai
akibat dari berbagai efek pengeluaran pariwisata yang relatif tinggi.

. Meningkatkan pemungutan dan pembayaran pajak negara dan daerah.

. Meningkatkan pendapatan nasional atau Gross Domestic Product (GDP).

. Mendorong peningkatan investasi di bidang pariwisata dan industri lainnya.

~N O o1 b

. Memperkuat neraca pembayaran, ketika neraca pembayaran surplus, otomatis
neraca pembayaran Indonesia terkonfirmasi dan sebaliknya.

Pengembangan ekowisata tidak hanya memiliki dampak positif tetapi

menimbulkan dampak negatif menurut (Yoeti, 2008) antara lain sebagai berikut:

1. Bio-resources akan habis, membuat Indonesia kurang menarik dalam jangka
panjang.

2. Pembuangan sampah sembarangan yang tidak hanya menghasilkan bau yang
tidak sedap tetapi juga dapat membunuh tumbuhan di sekitarnya.

3. Seni budaya sering dikomersialkan.

4. Terjadi demonstration effect, yaitu menghancurkan kepribadian anak - anak

muda dan mengubah cara mereka berpakaian.

2.3. Daya dukung lingkungan

Pengertian daya dukung lingkungan (carrying capacity) dalam lingkup ekologis
merupakan jumlah populasi atau komunitas yang dapat dipertahankan oleh
sumber daya dan jasa ekosistem (Rees, 1990). Jumlah sumber daya yang tersedia,
jumlah populasi, dan pola konsumsi merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
batas-batas ekologis yang terkait erat dengan modal alam. Namun, dalam konteks
pembangunan berkelanjutan (sustainable development), masyarakat memiliki

modal manusia, modal sosial, dan modal lingkungan buatan selain modal alam.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup mendefinisikan daya dukung dan daya
tampung lingkungan hidup. Daya dukung lingkungan adalah kemampuannya

untuk mendukung kehidupan manusia, makhluk hidup lainnya, dan keseimbangan
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antara keduanya. Kemampuan suatu lingkungan untuk menyerap zat, energi,
dan/atau komponen lain yang masuk atau meresap ke dalamnya disebut daya
dukung lingkungan. Neraca air digunakan dalam analisis daya dukung lingkungan
untuk membandingkan penawaran (suply) dan permintaan (demand), yang
merupakan inti dari studi daya dukung.

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 17 Tahun 2009 daya dukung
lingkungan ditentukan dengan menggunakan tiga pendekatan:

1. Kemampuan lahan untuk alokasi pemanfaatan ruang.

2. Perbandingan antara penawaran dan permintaan lahan.

3. Perbandingan antara penawaran dan permintaan air.

Menurut United Nations dalam (Klarin, 2018), hubungan antara pengertian daya
dukung lingkungan dengan pembangunan berkelanjutan (sustainability)
menunjukkan bahwa pembangunan dilakukan dengan memperhatikan faktor
lingkungan secara memadai. Dengan kata lain, pembangunan berkelanjutan
adalah proses pembangunan yang menyeimbangkan konsumsi sumber daya,
orientasi investasi, arah pengembangan teknologi, dan perubahan kelembagaan
dengan tetap mempertimbangkan potensi saat ini dan masa depan untuk

memenuhi aspirasi masyarakat.
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2.4. Daya dukung wisata

Berlimpahnya kapasitas lingkungan yang dibutuhkan untuk memungkinkan
kelangsungan hidup satwa liar tercermin dalam ekor persatuan luas disebut daya
dukung. Daya dukung ditentukan oleh lokasi yang spesifik di mana makhluk
hidup flora atau fauna hidup, sehingga pertumbuhan dan penurunan populasi
banyak spesies sangat bergantung pada ketersediaan faktor habitat., mulai dari
makanan, air, dan tempat berlindung. Terdapat tiga tingkat daya dukung, daya
dukung maksimum atau absolut adalah jumlah total individu yang dapat ditopang
oleh kepadatan penghidupan. Daya dukung keadaan total yaitu individu berada
dalam situasi kepadatan atau ambang batas keamanan. Daya dukung optimal
menunjukkan bahwa individu secara keseluruhan telah memasuki keadaan yang
optimal. Kondisi ini memungkinkan individu dalam populasi memperoleh segala
kebutuhan hidup dan menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan yang baik
(Winarno, 2017).

Jeffrey (1992) mendefinisikan daya dukung wisata sebagai sejauh mana
pengunjung menggunakan kawasan wisata dengan kepuasan maksimal dan
dampak minimal pada sumber daya. Daya dukung lingkungan wisata
didefinisikan oleh Libosada (1998) sebagai daya tampung maksimum yang dapat
ditampung di suatu kawasan tanpa merusak atau menurunkan fungsi lingkungan

yang ada dan dapat memberikan kepuasan. bagi wisatawan.

2.4.1. Konsep daya dukung

Konsep daya dukung harus dipertimbangkan saat menggunakan sumber daya alam
untuk kegiatan wisata. Daya dukung merupakan konsep fundamental dalam
pengelolaan sumber daya alam yang mendefinisikan batas-batas eksploitasi suatu
kawasan dan dapat dipengaruhi oleh berbagai unsur ketahanan lingkungan.
(Hendee et al., 1978). Daya dukung wisata merupakan konsep dasar yang
diciptakan dalam pemanfaatan sumber daya alam dan jasa lingkungan secara
berkelanjutan. Menurut Hawkins et al (2005) konsep ini dibuat dengan tujuan

untuk mengurangi atau meminimalkan kerusakan sumber daya dan lingkungan.
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Phsyical Carrying Capacity (PCC) lebih besar dari Real Carrying Capacity
(RCC) dan RCC lebih besar dari Effective Carying Capacity (ECC), atau dengan
lambang PCC>RCC>ECC (Cifuentes, 1992).

Daya dukung fisik ini adalah tapak yang menyediakan ruang yang tersedia bagi
pengunjung. Daya dukung riil dihitung di setiap lokasi dengan menghitung faktor
koreksi, yang akan mengurangi nilai daya dukung fisik. Sedangkan daya dukung
efektif ditentukan oleh faktor manajemen seperti infrastruktur dan ketersediaan

personil.

2.4.2. Macam — macam Daya Dukung

Daya dukung wisata ialah jumlah kunjungan maksimum yang mampu didukung

suatu dasar. Daya dukung dikaji dalam 3 tingkatan yaitu :

1. Daya dukung fisik (Physical Carrying Capacity / PCC). Daya dukung fisik
merupakan tapak yang memberikan ruang yang tersedia bagi pengunjung.
“Carrying capacity is specific to each site and has to be calculated
independently for each site of public use. It is generally determined by some
critical factor, given by a site or a condition that due to its limitations can

determine a lower carrying capacity” (Cifuentes, 1992)

2. Daya dukung riil (Real Carrying Capacity / RCC). Daya dukung riil adalah
jumlah maksimum kunjungan yang dapat didukung pada tapak tertentu,
dihitung berdasarkan perkalian PCC dengan serangkaian faktor koreksi pada
tiap spesifik tapak. Faktor koreksi meliputi berbagai varibel yaitu unsur fisik,
lingkungan, sosial dan manajemen. Perhitungan yang dilakukan secara
signifikan akan mengurangi nilai daya dukung fisik.

3. Daya dukung efektif (Efefective Carrying Capacity / ECC). Daya dukung
efektif ditentukan dengan perhitungan yang berkaitan dengan aspek
manajemen seperti ketersediaan infrastruktur dan personil, aspek manajemen
tersebut disebut MC= Kapasitas manajemen. “The optimal MC is defined as the

ideal conditions for developing the activities that are planned for a given
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infrastruktur, peralatan dan personil sebagai variabel dalam menghitung MC
karena variabel tersebut terukur dan berhubungan langsung dengan kunjungan.
MC diketahui menggunakan data dari persepsi masyarakat yang terlibat

langsung dalam pengelola objek wisata Hutan Mangrove Petengoran.

2.5. Hutan mangrove

Hutan mangrove adalah jenis hutan yang tumbuh di lingkungan pasang surut
(khususnya pantai terlindung, laguna, dan muara sungai) yang tergenang saat air
pasang tetapi tidak tergenang saat air surut, dan populasi tumbuhannya toleran
ternadap garam. Ekosistem mangrove adalah sekumpulan organisme yang
berinteraksi dengan kondisi lingkungan di suatu habitat mangrove (Kusmana et al.
1995). Hutan angrove yang dikembangkan untuk ekowisata merupakan alternatif
pemanfaatan kawasan pesisir, karena kawasan pesisir mampu memberikan
manfaat ekonomi dan jasa lingkungan kepada masyarakat tanpa harus

mengeksploitasi mangrove (Salim et al., 2018)

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam pesisir yang memegang peranan
penting dalam kehidupan. Hal ini dikarenakan mangrove memiliki manfaat yang
besar, baik secara langsung maupun tidak langsung (Tiara et al., 2017). Berbagai
manfaat tersebut memberikan kontribusi yang signifikan bagi perekonomian
masyarakat, mulai dari sektor kehutanan, perikanan, industri, pariwisata dan
sektor lainnya (Suwarsih, 2018). Kawasan wisata mangrove merupakan tempat
yang khusus diperuntukkan bagi wisata yang merusak ekosistem. Pembuatan
akses jalan berupa jembatan antar flora yang mengisi hutan mangrove di pantai

mangrove menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan..

Ekosistem mangrove merupakan habitat bagi berbagai biota, baik biota khas
mangrove maupun yang berasosiasi dengan mangrove. Kemampuan mangrove
untuk menciptakan keseimbangan ekologi baik di perairan maupun di lingkungan
terkait dengan berperan sebagai biofilter, pengikat, dan perangkap polutan
(Mulyadi et al., 2009). Biota mangrove didefinisikan sebagai kelompok

organisme yang menghuni dan menggunakan habitat mangrove, zona pesisir



14

intertidal, estuari, dan muara yang mengalir ke laut untuk memenuhi kebutuhan

kelangsungan.hidup dan reproduksinya.

Hutan mangrove memberikan fungsi dan manfaat bagi manusia dalam berbagai
asprk, termasuk ekologi, sosial, dan ekonomi (Saputra et al., 2014). Hutan
mangrove berperan secara fisik dalam menjaga kestabilan garis pantai,
melindungi pantai dan untuk mengolah bahan limbah. Selain itu, dari segi
ekonomi dapat dimanfaatkan sebagai bahan energi seperti kayu bakar, bahan
bangunan, sumber potensial untuk perikanan dan pertanian, bahan tekstil, arang,

bahan penyamakan dan produk ekonomi lainnya.

2.6. Pembangunan pariwisata

Pengembangan pariwisata memegang peranan penting sebagai peningkatan
pendapatan pemerintah. Selain itu, pariwisata berkontribusi dalam upaya
memperkuat identitas bangsa dan membangkitkan kesadaran dan kebanggaan
masyarakat terhadap kekayaan budaya negara melalui produk-produk pariwisata
seperti kekayaan dan keunikan alam dan laut, museum, kesenian dan tradisi
rakyat, serta alat yang efektif untuk pelestarian lingkungan dan seni budaya
tradisional (Fajri dan Riyanto, 2016). Terciptanya desa wisata merupakan salah

satu kemajuan di bidang pariwisata (Utomo dan Satriawan, 2018).

Perkembangan dunia pariwisata sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi negara di era globalisasi saat ini, termasuk Indonesia. Kontribusi
pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dinilai dari segi keuntungan
devisa, penciptaan lapangan Kkerja, pengembangan perdagangan, dan
pembangunan infrastruktur. potensi wisata daerah mampu menjadi peluang yang
optimal baik bagi pariwisata maupun ekonomi daerah. Perhatian khusus harus
diberikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan, menjaga lingkungan wisata dan
menyediakan sarana dan prasarana untuk mempromosikan pariwisata tersebut
(Koranti et al., 2017). Kegiatan wisata semakin terfokus pada wisata alam atau
back to nature. Hal ini disebabkan suasana lingkungan wisata yang berbeda
dengan rutinitas wisatawan pada umumnya, serta minat masyarakat dalam

perlindungan dan konservasi semakin meningkat (Keliobas et al., 2019).
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Pengembangan pariwisata perlu dipadukan dengan kegiatan masyarakat menurut
(Pitana, 2009), agar sumber daya alam, budaya, industri, kearifan lokal, dan
sumber daya lokal lainnya yang dimiliki oleh masyarakat setempat dijadikan
objek yaitu daya tarik wisata, terjaga kelestariannya. , dan masyarakat setempat
menerima keuntungan finansial yang digunakan untuk kesejahteraan mereka dan

keberlanjutan sumber daya tersebut.

UU Kepariwisataan No. 10 Tahun 2009 Bab Il Pasal 4 menyebutkan bahwa
pengaruh perkembangan pariwisata di Indonesia cukup luas, mulai dari dampak
terhadap perekonomian nasional, kesejahteraan masyarakat, kemiskinan, dan
kelestarian alam. Undang-undang tersebut memberikan kewenangan masing-
masing daerah dalam hal pembangunan daerah. Rancangan program
pengembangan pariwisata seperti pembentukan komunitas wisata sudah dilakukan

, hamun implementasinya menghadapi banyak kendala.

Menurut Sunaryo (2013) ntuk pengembangan dan pengelolaan pariwisata yang
baik penting untuk mendorong partisipasi luas masyarakat lokal dalam proses
pembangunan dan mengoptimalkan fungsi sosial dan ekonomi dari dari kegiatan
pariwisata untuk masyarakat lokal. Masyarakat lokal memiliki peran yang sama
pentingnya sebagai stakeholder dalam pembangunan pariwisata, selain

pemerintah dan industri swasta.

Pengembangan destinasi wisata saat ini menjadi prioritas pembangunan daerah
guna menarik wisatawan kembali dan menarik pengunjung baru melalui
pengembangan pariwisata yang berkualitas, berdaya saing, berkelanjutan, dan
kondusif bagi pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat. Menurut
Antariksa (2011), terdapat berbagai alasan mengapa pariwisata, khususnya di

negara berkembang seperti Indonesia perlu dikembangkan.
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1. Promosi pariwisata adalah peluang suatu daerah yang memiliki potensi
wisata menjadi alat untuk memenuhi kebutuhan.

2. Dengan menjadi wahana untuk memenuhi kebutuhan tersebut, beberapa
manfaat dapat diperoleh.

3. Industri pariwisata menyediakan sumber pembangunan ekonomi bagi
Negara berkembang yang tidak memerlukan pengeluaran jangka panjang
yang besar.

4. Lokasi wisata dapat menyediakan barang modal dan barang konsumsi
sehingga mengurangi ketergantungan sektor pariwisata terhadap impor.

5. Mengingat pentingnya pariwisata dalam ekonomi global, Indonesia
memiliki kemungkinan yang lebih kuat untuk menarik segmen pasar dari
Negara maju.

6. Pariwisata berpotensi memberantas kemiskinan.

2.7. Pariwisata alternatif

Pariwisata yang mempertimbangkan pemanfaatan sumber daya alam yang ada
untuk generasi mendatang dikenal dengan wisata alternatif. Berdasarkan
pertumbuhan bisnis pariwisata, rencana pengembangan pariwisata alternatif yang
dapat diterima dan berkontribusi pada keberlanjutan berbagai elemen akan

ditingkatkan (Bramsah dan Dermawan, 2017).

Hal ini memungkinkan peningkatan pelayanan dengan memahami peran
masyarakat dalam pengembangan pariwisata sesuai dengan harapan dan
kemampuan mereka. Pentingnya Kketerlibatan masyarakat dalam keputusan
pembangunan pariwisata dan keuntungan yang diterima dari dampak kegiatan
pariwisata berkelanjutan di daerah pedesaan diakui. Di Indonesia, pengembangan
desa wisata sebagian besar dibiayai oleh negara, sedangkan masyarakat sebagian
besar masih pasif. Akibatnya, kapasitas lokal untuk merespon inovasi yang
disponsori negara melalui pengembangan desa wisata terus menghadapi sejumlah
isu kritis (Damanik, 2009).

World Tourism Organization (WTO) pada 1995 menunjukkan bahwa adanya

pengembangan wisata alternatif yang dianggap lebih menghargai lingkungan dan
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budaya masyarakat. Fakta ini kini memunculkan kesadaran akan pengembangan
pariwisata yang berwawasan lingkungan sebagai “alternative tourism” (Weiler
dan Hall, 1992).

2.8. Desa wisata

Pengembangan desa wisata merupakan Dbagian dari penyelenggaraan
kepariwisataan yang berhubungan langsung dengan pelayanan yang memerlukan
kerjasama dengan berbagai pihak penyelenggara pariwisata, yaitu pemerintah,
swasta dan masyarakat. Upaya pengembangan pariwisata yang mengedepankan
peran masyarakat sangat penting. Apabila desa wisata tidak dilandasi dengan
perencanaan yang matang, maka akan terjadi berbagai isu negatif yang dapat

mengancam keberlangsungan sumberdaya desa itu sendiri.

Kawasan perdesaan dengan berbagai karakteristik unik seperti lingkungan yang
alami, pemandangan dan bentang alam yang indah, beraneka ragam tumbuhan,
masyarakat pedesaan, dan pola hidup mereka yang khas merupakan alternatif
untuk memberikan pengalaman ‘lain’ kepada wisatawan dan sekaligus untuk
mendiversikasi produk wisata (Lane, 1994). Desa wisata merupakan alternatif
bentuk wisata yang dapat mendorong perubahan positif pada sumber daya sosial,

ekonomi dan budaya desa (Damanik, 2009).

Pengembangan menjadi desa wisata membutuhkan kerjasama dan partisipasi
seluruh masyarakat desa untuk mempromosikannya. Selain itu, pengembangan
desa wisata memerlukan perencanaan yang matang agar menjadi destinasi wisata
dan menjadi kenangan bagi wisatawan (Permanasari, 2010). Dengan
mengembangkan desa wisata diharapkan dapat mencapai kesetaraan dalam hal
pembangunan pariwisata berkelanjutan. Pendekatan yang tepat untuk
pembangunan daerah adalah konsep akomodasi, makanan-minuman dan

kebutuhan wisata lainnya.

Desa wisata yang saat ini merupakan salah satu bentuk pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat dan berkelanjutan, sering digunakan untuk membantu
masyarakat meningkatkan taraf hidup mereka. Hal ini dimaksudkan agar dengan
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memutus mata rantai kemiskinan, masyarakat akan terangkat dari
ketidakberdayaan dan kemiskinan, meningkatkan kekuatan dan kemandirian
(Tukiman, 2019).

Desa wisata menurut Muljadi (2009) adalah produk wisata dimana masyarakat
desa berpartisipasi dengan segala sumber daya yang dimilikinya. Desa wisata
tidak hanya berdampak pada perekonomian, tetapi juga pada kelestarian
lingkungan alam dan sosial budaya masyarakatnya, khususnya yang berkaitan
dengan nilai-nilai kebersamaan, kekeluargaan, gotong royong, dan lain-lain. Desa
wisata adalah desa yang dikembangkan dengan menggunakan unsur atau potensi
desa dan masyarakatnya sebagai produk atau keistimewaan wisata. Dalam hal ini

rangkaian wisata menjadi kegiatan yang terpadu dan bertema.

Menurut Nuryanti (1993), desa wisata adalah suatu jenis integrasi atraksi,
akomodasi, dan layanan pendukung yang disajikan dalam struktur kehidupan
masyarakat dan menyatu dengan cara dan tradisi yang berlaku. Membangun desa
wisata memerlukan interaksi antar anggota yang berperan dalam pengelolaan
sistem. Secara umum pengembangan pariwisata ditopang oleh tiga pilar utama
yaitu masyarakat, sektor komersial, dan pemerintah (Rani, 2014). Ketiga pilar ini
harus dikolaborasikan agar dapat memberikan dampak positif bagi pengembangan

pariwisata, khususnya desa wisata.

Menurut Hadiwijoyo (2012), desa wisata adalah kawasan pedesaan dengan
suasana asli dan khas yang berasal dari kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya,
adat istiadat, dan kehidupan sehari-hari, serta bangunan arsitektur dan tata ruang
khas desa, kegiatan ekonomi yang menarik, dan potensi untuk dikembangkan
seperti atraksi, akomodasi, makanan dan minuman, dan kebutuhan wisata lainnya.
Keberadaan desa wisata sangat menentukan pertumbuhan pariwisata di Indonesia;
sebuah desa wisata bisa mewarnai sejumlah item yang lebih dinamis di sebuah
kawasan wisata. Pembangunan kepariwisataan dalam hal ini desa wisata
memberikan dampak terhadap perekonomian daerah dengan meningkatkan

pendapatan masyarakat, penyerapan tenaga kerja, pendapatan pemerintah desa,
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permintaan produk lokal, dan perbaikan infrastruktur.untuk masyarakat (Febriana
dan Pangestuti, 2018).

Menurut Hadiwijoyo (2012), komponen desa wisata terdiri dari dua konsep utama

yaitu:

1. Akomodasi sebagian hunian dan/atau unit penduduk lokal yang berkembang
menjadi ide hunian.

2. Atraksi sepanjang kehidupan sehari-hari penduduk lokal dan lokasi tata ruang
desa yang memungkinkan wisatawan untuk berintegrasi sebagai peserta aktif,

seperti kelas tari, bahasa, dan lainnya yang lebih luas.

Karena sumber daya yang terkait dengan komunitas masyarakat lokal, serta tradisi
dan budaya mereka yang unik, merupakan ciri inti dari kegiatan desa wisata,
komunitas lokal memainkan peran penting dalam pertumbuhannya. Sebaliknya,
komunitas lokal tumbuh dan hidup berdampingan dengan destinasi wisata sebagai
bagian dari ekosistem yang terhubung. Persetujuan dan dukungan masyarakat
setempat sangat penting untuk keberhasilan membangun desa wisata (Wearing
dan McDonald, 2002).

Pengelola desa wisata adalah anggota masyarakat dan pemerintah desa, meskipun
pemerintah desa memiliki wewenang dan tanggung jawab yang berbeda dari
masyarakat.. Berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa dijelaskan hak dan
kewenangan desa dalam mengatur dan memelihara masyarakatnya berdasarkan
hak asal usul, adat istiadat dan nilai budaya masyarakat. Selanjutnya menurut
(Nugroho dan Sutaryono, 2015) adanya undang-undang tersebut, desa dianggap
sebagai satu kesatuan yang mampu menghidupi dirinya sendiri dengan mengelola

aset atau potensinya sebagai sumber penghidupan.

Pengembangan desa wisata didorong oleh tiga faktor (Damanik, 2013).
1. Kawasan pedesaan dengan potensi alam dan budaya yang relatif lebih otentik.
Masyarakat pedesaan tetap menjalankan tradisi budaya dan ritual budaya serta

topografi yang cukup serasi.
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2. Kawasan pedesaan memiliki lingkungan fisik yang relatif masih asli atau belum
banyak tercemar oleh berbagai jenis polusi dibandingankan dengan kawasan
perkotaan.

3. Perkembangan ekonomi pedesaan pada tingkat tertentu relatif lambat, sehingga
potensi ekonomi, sosial dan budaya masyarakat setempat tidak termanfaatkan

secara maksimal.

Desa Gebang merupakan salah satu desa wisata dan termasuk dalam wilayah
Kecamatan Teluk Pandan yang juga termasuk wilayah Kecamatan Padang
Cermin. Terdapat hutan mangrove yang cukup luas di Desa Gebang Pesawaran,
dimana hutan mangrove menjadi destinasi wisata baru yang mulai dikenal banyak
orang. Hutan mangrove yang sedang dikembangkan menjadi tujuan ekowisata
yang populer. Pembelajaran restorasi mangrove yang juga dikenal dengan
Ekowisata Hutan Mangrove Petangoran merupakan salah satu pilihan ekowisata
di Kabupaten Pesawaran. Ekowisata mangrove ini menawarkan daya tarik wisata

yang menakjubkan serta pemandangan yang menarik.

Peraturan Mentri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM.29/UM.001/MKP/2010
merupakan langkah pertama pemerintah dalam mengatur kawasan pariwisata.
Tujuan utama dari kebijakan tersebut adalah untuk memberdayakan masyarakat
pedesaan melalui pengembangan potensi wisata. Membangun dan memperluas
desa wisata merupakan salah satu metode pemberdayaan masyarakat. Desa wisata
adalah suatu perjalanan yang membawa sekelompok wisatawan melalui suasana
khas desa agar mereka dapat melihat dan menikmati potensi yang ada. (Marsono,
2009).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2022.
Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Mangrove Petengoran, Kecamatan Teluk
Pandan Kabupaten Pesawaran dengan luas total area sebesar 113 ha.
Pertimbangan lokasi penelitian di Hutan Mangrove Petengoran merupakan salah
satu tempat wistata yang belum diteliti daya dukungnya untuk mengetahui
keberlanjutan objek wisata. Spesies mangrove yang ditemukan di lokasi ini adalah
bakau kecil (Rhizophora stylosa), bakau minyak (Rhizophora opiculata), bakau
kurap (Rhizophora mucronata), api-api (Avicennia sp), dan Jenis tengar. Daerah
yang paling dekat laut ditumbuhi Rhizophora sp, lalu Bruguiera sp. Zona terakhir

ditanami Nypa atau tanaman palem lain. Peta lokasi disajikan dalam Gambar 2.

3.2. Alat dan objek penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera, laptop, Global
Positioning System (GPS), Aplikasi ArcGis, peta tematik kawasan wisata Hutan
Mangrove Petengoran dan kuesioner. Objek penelitian ini adalah wisatawan dan
pengelola di Hutan Mangrove Petengoran.

3.3. Jenis data

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder.
Survei lapangan digunakan untuk memperoleh data primer yang meliputi
wawancara dengan responden dan observasi. Data sekunder yang dikumpulkan
yaitu terkait kondisi fisik dan kenyamanan sarana prasarana yang ada
menggunakan alat bantu kuesioner untuk mengetahui daya dukung efektif, data

yang berkaitan dengan keadaan umum dan kelembagaan pengelolaan objek wisata
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Hutan Mangrove Petengoran serta data pendukung lainnya. Data sekunder

diperoleh dari studi literatur yang berkaitan dengan penelitian terdahulu seperti

buku, jurnal, dan hasil penelitian sebelumnya..
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Gambar 2. Peta lokasi Hutan Mangrove Petengoran

3.4. Metode pengumpulan data

Observasi (survey) dilakukan untuk mengetahui data luas area yang disediakan

pengelola menggunkan Global Positioning System (GPS ) lalu diaplikasikan ke

dalam software ArcGis, mengamati aktivitas wisatawan yang berkunjung dengan

jumlah 220 orang pada bulan November tahun 2022 dan mengamati objek wisata

yang berpotensi untuk dikembangkan. Wawancara kepada informan yaitu

pengelola sejumlah 3 orang dilakukan secara

In-Depth interview untuk

mengumpulkan informasi gambaran umum lokasi dan data daya dukung riil.

Wawancara kepada pengelola dilakukan dengan teknik Snowball sampling, yaitu

penentuan sampel yang jumlahnya mula-mula sedikit kemudian bertambah

banyak. Hal ini diibaratkan seperti bola salju yang menggelinding seiring
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berjalannya waktu. Saat menentukan sampel, satu atau dua orang dipilih terlebih
dahulu dikarenakan kedua orang tersebut tidak ditemukan informasi secara utuh,
maka peneliti mencari orang lain yang dianggap lebih berpengalaman dan dapat
melengkapi informasi yang diberikan oleh kedua orang sebelumnya (Sugiyono,
2013). Wawancara juga dilakukan kepada responden yaitu wisatawan, dilakukan
rutin pada saat weekend dan sesekali pada saat weekday, karena saat weekend
lebih ramai. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik
probability sampling berdasarkan random sampling. Menurut Sugiyono (2015),
teknik ini digunakan untuk sampel yang memberikan peluang atau kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel

dan menentukan jumlah sampel yaitu dengan menggunakan rumus Slovin:
N
T 1+N(e)?
1200
"= 1+1200(0,15)2
= 1200
28

n = 44

n

Jumlah sampel yang diperoleh yaitu sejumlah 44 orang.

Keeterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Batas toleran kesalahan (error levell) (Sevilla et.al, 2007).

Jumlah populasi didapatkan berdasarkan data wisatawan yang berkunjung sejak
bulan januari hingga oktober tahun 2022. Batas eror yang digunakan dalam
penilitian ini sebesar 15% (Arikunto, 2006).

Dalam hal ini pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan secara acak
dengan batasan umur responden yang dipilih yaitu 17-55 tahun karena untuk
menangkap perbedaan persepsi dari golongan muda dan tua. Menurut Slamet
(1993), hal ini dikarenakan kelompok yang lebih tua lebih terampil dan lebih

banyak mengemukakan pendapat pada pengambilan keputusan.
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3.5. Analisis data

Data yang diperoleh kemudian dihitung melalui metode perhitungan menurut
(Maldonado dan Montagnini, 2005):

1. Daya dukung fisik (Physical Carrying Capacity / PCC)
Daya dukung fisik diperoleh menggunakan rumus berikut:

PCC= S/(SpxNv)
Dimana PCC merupakan daya dukung fisik (Pengunjung/ha); S merupakan area
yang tersedia untuk kunjungan (m2); Sp merupakan area yang digunakan untuk
tiap pengunjung (m?); dan Nv merupakan frekuensi suatu tapak apat dikunjungi

dalam sehari atau jumlah jam setiap kunjungan berlangsung (kunjungan/waktu).

2. Daya dukung riil atau Real Carrying Capacity (RCC)
Daya dukung riil diperoleh menggunakan rumus berikut:

RCC = PCC (Cflx Cf2 x Cf3)
Jumlah maksimum kunjungan yang dapat didukung pada suatu tapak tertentu,
dihitung dengan mengalikan PCC dengan set faktor koreksi atau correction factor
(CF) yang ditetapkan untuk setiap spesifik tapak. Faktor koreksi dihitung
menggunakan rumus berikut:
CF1 =1 - (luas tutupan hutan : luas total area wisata)
Cf2 = 1 - (jumlah jam hujan : jumlah jam suatu lokasi dibuka setiap tahun)

CF3 =1 - (bulan kejadian gelombang tinggi tiap tahun : 12 bulan)

3. Dukung Efektif Daya dukung efektif atau Effective Carrying Capacity
(ECC)
Daya dukung efektif dihasilkan menggunakan rumus berikut:

ECC=RCC x MC
Dimana ECC merupakan Daya dukung efektif (pengunjung/hari); RCC
merupakan Daya dukung riil (pengunjung/hari); dan MC= Kapasitas manajemen.
MC diketahui melalui data persepsi masyarakat yang terkait langsung dalam

pengelolaan objek wisata Hutan Mangrove Petengoran.
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_infrastruktur+peralatan+ personil

MC=
15

Kapasitas manajemen dapat diukur melalui persepsi wisatawan di sekitar objek
wisata dengan menggunakan variabel 1 sampai 5 yang dimana nilai (1) sangat
tidak baik, (2) kurang baik, (3) cukup baik, (4) baik dan (5) sangat baik.

Hasil analisis ini dijadikan tolak ukur untuk menentukan daya dukung wisata di
Hutan Mangrove Petengoran. Data yang telah diperoleh kemudian diuraikan
secara deskriptif yaitu mempresentasikan hasil wawancara dengan deskripsi dan

output yang dapat dipaparkan yaitu graphs, pictures, dan tables.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Daya Dukung Ekowisata

Hutan Mangrove Petengoran Kecamatan Teluk Pandan kabupaten Pesawaran

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Aktivitas wisata yang dilakukan oleh wisatawan di Hutan Mangrove
Petengoran teridentifikasi menjadi 4 yaitu meliputi swafoto, eksplorasi,
bersantai dan memancing.

2. Hutan Mangrove Petengoran memiliki objek wisata yang unggul yaitu hutan
mangrove, tracking area dan pemandangan laut. Dengan hal ini, maka
ekowisata tersebut layak dan berpotensi untuk dikembangkan.

3. Berdasarkan hasil perhitungan daya dukung ekowisata di Hutan Mangrove
Petengoran diketahui daya dukung fisik fasilitas ekowisata yaitu 7.584
individu/hari. Daya dukung riil diperoleh 402 individu/hari serta daya dukung
efektif diperoleh sebanyak 265 individu/hari.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan penulis dalam penelitian ini yaitu.

1.

Saran kepada pihak pengelola yaitu perlu adanya rekonstruksi akses jalan dan
jembatan (tracking) di kawasan wisata mangrove karena sudah banyak yang
mulai rusak dan membahayakan wisatawan.

Pengelola ekosistem mangrove perlu melakukan kegiatan pengawasan
khususnya upaya konservasi di Desa Gebang untuk memastikan
kelestariannya.

Ekowisata ini perlu perkembangan usaha oleh masyarakat Desa Gebang

sehingga dapat ditingkatkan dan diberdayakan di lokasi ini.
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4. Ekowisata ini perlu berinovasi agar lebih menarik bagi wisatawan dan dari
segi promosi dapat lebih ditingkatkan lagi dengan menggunakan sosial media

seperti instagram, youtube dan tiktok.
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